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ABSTRACT 

 

Proof is a very important process in law enforcement. Article 184 of the Criminal 

Procedure Code describes the evidence that must be proven in a trial, one of which is 

letter evidence. Documentary evidence is a letter made under oath of office or under 

oath, such as visum et repertum. VER is made by forensic medical experts which is 

intended for the judicial process, especially the crime of obscenity which cannot be 

proven by only a simple examination but requires an in-depth examination with the 

help of Forensic Medicine. Obscenity is a crime that is difficult to prove due to the 

lack of witnesses and evidence, therefore the Forensic Expert's statement is the key to 

whether it is true that sexual abuse has occurred. The problem of this research 1) How 

is the strength of proof of letter evidence in revealing the crime of obscenity. 2) How 

is the judge's consideration of the letter evidence in applying the crime. This type of 

research was normative juridical, the data source used was secondary data including 

primary, secondary and tertiary legal materials and the data analysis used was 

qualitative. Conclusions: 1) documentary evidence in the form of visum et repertum 

becomes evidence that has strong evidentiary power to prove that a crime of 

obscenity has occurred 2) documentary evidence in the form of visum et repertum 

becomes one of the judges' juridical considerations in giving a decision on this 

criminal case. 
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ABSTRAK 

Pembuktian merupakan proses yang sangat penting dalam penegakan hukum. Pasal 

184 KUHAP menjelaskan alat bukti yang harus dibuktikan dalam persidangan salah 

satunya adalah alat bukti surat. Alat bukti surat merupakan surat yang di buat di 

bawah sumpah jabatan atau dibawah sumpah, seperti visum et repertum. VER dibuat 

oleh ahli kedokteran forensik yang diperuntukan untuk proses peradilan terutama 

tindak pidana pencabulan yang tidak dapat dibuktikan dengan hanya pemeriksaan 

seadanya namun membutuhkan pemeriksaan yang mendalam dengan bantuan Ilmu 

Kedokteran Forensik. Pencabulan merupakan tindak pidana yang sulit dibuktikan 

karena minimnya saksi dan alat bukti, oleh karena itu keterangan Ahli Forensik 

menjadi kunci apakah benar telah terjadi pencabulan. Masalah penelitian ini 1) 

Bagaimana kekuatan pembuktian alat bukti surat dalam mengungkap tindak pidana 

pencabulan. 2) Bagaimana pertimbangan hakim terhadap alat bukti surat dalam 

menerapkan pidana. Jenis penelitian ini adalah yuridis normatif, sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder diantaranya bahan hukum primer, sekunder dan 

tersier serta analisis data yang digunakan adalah kualitatif. Simpulan: 1) Alat bukti 

surat dalam bentuk visum et repertum menjadi alat bukti yang mempunyai kekuatan 

pembuktian yang kuat untuk membuktikan benar telah terjadinya tindak pidana 

pencabulan 2) alat bukti surat dalam bentuk visum et repertum menjadi salah satu 

pertimbangan hakim secara yuridis dalam memberikan putusan pada kasus tindak 

pidana pencabulan ini.  

Kata kunci : pembuktian, surat, forensik, pertimbangan, pencabulan 
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